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ABSTRAK 
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan terhadap 10 responden 

diketahui ada 7 responden yang mengatakan pengeluaran ASI nya tidak lancar, 4 
responden yang pengeluaran ASI nya tidak lancar dikarenakan pemenuhan nutrisi ibu 

yang tidak terpenuhi, Sedangkan 3 responden yang pengeluaran ASI nya tidak lancar 

mengatakan merasakan cemas saat ASI nya tidak keluar dengan lancar 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan hubungan pemenuhan 
nutrisi dan tingkat kecemasan masa nifas dengan pengeluaran ASI pada ibu nifas di desa 

sumber kecamatan sumber kabupaten rembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analitik korelasi (Correlation analytic) dengan pendekatan 
retrospektif, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari data yang telah berlalu 

(Suyanto,2009). Penelitian ini adalah kebelakang (backward looking), artinya 

pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang telah terjadi (Notoatmodjo,2012).  

Berdasarkan penelitian selama masa nifas pemenuhan nutrisi terpenuhi yaitu 
sebanyak 15% responden (35,7%) dan sebanyak 27 responden (64,3%) selama masa nifas 

pemenuhan nutrisi tidak terpenuhi 

14 (33%) mengalami kecemasan ringan, 28 (67%) mengalami kecemasan sedang, 
pengeluaran Asi nya lancar yaitu sebanyak 16 orang (38%), 26 orang ( 62%) ,pengeluaran 

ASI nya tidak lancar. 

Ada hubungan pemenuhan nutrisi dengan pengeluaran ASI  di Desa Sumber 

Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang hal ini ditunjukkan  2
hitung >2

tabel 

(8,007,>3,841) dan  p value menunjukkan hasil 0,004 ( < 0,05 ) berarti  Ha diterima dan 
Ho ditolak yang berarti ada hubungan pemenuhan nutrisi dengan pengeluaran ASI pada 

masa nifas di Desa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan uji Chi-Square diperoleh  2
hitung >

2
tabel (9,894> 3,841) dan p value  

= 0,002 ( < 0,05 ) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada hubungan tingkat 

kecemasan dengan pengeluaran ASI pada masa nifas di Desa Sumber Kecamatan Sumber 
Kabupaten Rembang. 

Saran bagi masyarakat dapat berguna bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dan dapat digunakan untuk mencegah, mengontrol kasus yang berhubungan 
dengan pemenuhan nutrisi yang harus dipenuhi selama masa nifas. 

 

Kata Kunci  : pemenuhan nutrisi, tingkat kecemasan, pengeluaran asi 
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PENDAHULUAN 

 

ASI mengandung nutrisi yang lengkap yang dibutuhkan oleh bayi hingga 6 

bulan pertama kelahirannya. ASI pertama yang diberikan kepada bayi, dsebut 

kolostrum, banyak mengandung zat kekebalan yang berfungsi melindungi bayi 

dari berbagai penyakit infeksi. (Proverawati,2009). 

Menyusui merupakan cara yang optimal dalam memberikan nutrisi dan 

mengasuh bayi, dengan penambahan makanan pendamping setelah 6 bulan, 

kebutuhan nutrisi, imunologi, dan psikososial dan terpenuhi hingga tahun kedua 

dan tahun-tahun berikutnya (Varney,2007). 

Nutrisi ibu menyusui adalah makanan sehat selain obat yang mengadung 

protein, lemak, mineral, air dan karbohidrat yang dibutuhkan oleh ibu menyusui 

dalam jumlah tertentu selama menyusui. Masa postpartum merupakan masa 

pemulihan karena merupakan faktor penunjang yang utama produksi ASI 

sehingga apabila gizi tidak terpenuhi akan menghambat produksi ASI dan dapat 

mempengaruhi komposisi serta asupan nutrisi untuk bayi baru lahir. Ibu menyusui 

memiliki kebutuhan yang banyak akan asupan gizi yang terkandung didalam 

setiap makanan yang dikonsumsinya dengan memperhatikan kebutuhan yang 

diperlukan oleh tubuhnya (Novianti,2009). 

Gangguan psikologi pada ibu menyebabkan berkurangnya pengeluaran ASI. 

Karena akan menghambat let down reflek. Perubahan psikologis pada ibu post 

partum umumnya terjadi pada 3 hari post partum. Dua hari post partum ibu 

cenderung bersifat negativ terhadap perawatan bayinya dan sangat tergantung lain 

karena energi difokuskan untuk dirinya sendiri (Soetjiningsih, 2005). 

Cakupan pemberian ASI ekslusif dikabupaten Rembang tergolong masih 

sangat rendah yaitu hanya 6,41% dibandingkan dengan pemberian ASI ekslusif 

dikabupaten klaten yaitu 77,55% dan hanya 6 kabupaten saja yang telah mencapai 

pemberian ASI ekslusif diatas 60% yaitu Kabuapten Puworejo, Kabuapten 

Bayumas, Kabupaten Klaten, Kabupaten Blora, Kabupaten Pati dan Kabupaten 

Temanggung. (Dinkes Jawa Tengah, 2011). 

Menurut penelitian Siti Yulikah (2010), didapatkan hasil rancangan  

penelitian: jenis penelitian ini adalah non-eksperimental observasional (survey), 

metode penelitian yang diguankan adalah diskriptif analitik (eksplanatory 

research). Dalam   penelitian  menggunakan pendekatan cross sectional. Hasil 
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penelitian:  perawatan payudara responden sebagian besar adalah baik yaitu ada 

17 responden (56,7%), cukup 9 responden (30%) , dan kurang  ada 4 responden 

(13,3%). Sedangkan kelancaran ASI sebagian besar adalah lancar yaitu  ada 18 

responden (60%) dan tdak ancar ada 12 responden (40%). Hal ini berarti bahwa 

ada hubungan antara perawatan payudara ibu nifas dengan kelancaran 

pengeluaran ASI di Desa pati lor kecamatan pati kabupaten pati tahun 2010. 

Berdasarkan hasil survey awal terhadap 10 responden diketahui ada 7 

responden yang mengatakan pengeluaran ASI nya tidak lancar, dari 7 responden 

ada 4 responden yang pengeluaran ASI nya tidak lancar dikarenakan pemenuhan 

nutrisi ibu yang tidak terpenuhi, ibu makan 3 kali sehari dengan porsi setengah 

piring, jenis makanan yang  di konsumsi : nasi, tempe, ikan bandeng, tahu dan 

krupuk saja, ibu tidak mengkonsumi telur dan ikan laut, ibu juga jarang 

mengkonsumsi sayur-sayuran, daging, maupun buah –buahan, ibu minum air 

putih kira- kira 5 gelas perhari dan minum teh hangat 1 gelas perhari, ibu 

melakukan pantang makan karena disuruh ibunya untuk tarak setalah melahirkan.  

Sedangkan 3 responden (30%) yang pengeluaran ASI nya tidak lancar 

mengatakan merasakan cemas saat ASI nya tidak keluar dengan lancar, ibu 

mengatakan ada perasaan khawatir bayinya kekurangan nutrisi, ibu merasa gelisah 

setelah menyusui bayinya, ibu terkadang merasa sedih dan takut akan pikirannya 

sendiri tidak dapat memberikan cukup nutrisi atau ASI untuk bayinya.  

Sedangkan 3 responden yang pengeluaran ASI nya lancar pemenuhan 

nutrisi terpenuhi dan ibu juga tidak merasakan cemas, khawatir, gelisah, atau takut 

akan pikirannya sendiri yang dapat mengganggu pengeluaran ASI nya, 3 

responden mengatakan tidak pantang makanan tertentu ibu mengatakan makan 3 

kali sehari dengan porsi banyak satu piring jenis makanan yang dikonsumsi: nasi, 

tempe, tahu, kerupuk, telur, ikan laut, ikan bandeng, setiap hari ibu mengkonsumsi 

sayuran hijau seperti bayam, kangkung dan daun ketala, kadang-kadang ibu juga 

mengkonsumsi susu setiap pagi, minum air putih 7-8 gelas perhari dengan 

tambahan selingan buah-buahan: pepaya, mangga, dan apel, kadang-kadang ibu 

juga membuat kolak pisang.  

Dari bidan desa menyatakan sudah memberikan penyuluhan tentang 

pemenuhan nutrisi setiap saat kunjungan nifas. Kebanyakan dari ibu nifas yang 

melakukan tarak setelah melahirkan karena disuruh ibunya dan ibu mertuanya, 

sehingga ibu nifas tidak berani menolak perintah ibunya dan ibu mertuanya, dan 
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makanan yang tidak dimakan ibu selama masa nifas adalah pindang, ikan laut, 

daging ayam dan telur. Dan makanan yang sering dikonsumsi yaitu tahu, tempe, 

ikan bandeng dan krupuk merupakan makanan wajib ibu selama masa nifas. 

Berdasarkan hasil survey yang  telah dilakukan, pemenuhan nutrsi ibu nifas 

masih belum seimbang banyak ibu nifas yang masih melakukan tarak dan selama 

masa nifas ibu masih mengalami permasalahan terhadap pengeluaran ASI nya 

sehingga ibu sering mengalami perasaan cemas, khawatir, dan gelisah. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pemenuhan Nutrisi Dan Tingkat Kecemasan Masa Nifas Dengan Pengeluaran ASI 

Pada Ibu Nifas Didesa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang” 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian dilakukan didesa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang 

pada bulan September-Februari 2016. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analitik korelatif yaitu metode penelitian yang mencoba menggali 

bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, kemudian melakukan 

analisis hubungan antara faktor resiko (faktor yang mempengaruhi efek) dengan 

faktor efek (faktor yang dipengaruhi oleh resiko) (Notoatmodjo, 2012). Penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan retrospektif yaitu data yang dikumpulkan 

berasal dari data yang telah berlalu (Suyanto, 2009). Populasi sebanyak 42 ibu 

yang memiliki bayi 0-6 bulan. Di Desa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang yang akan diambil menjadi sampel. Teknik sampling yang digunakan 

adalah dengan menggunakan teknik total sampling 

Hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Pemenuhan Nutrisi 

ibu masa nifas di Desa Sumber Kecamatan Sumber 

Kabupaten Rembang. 

 

No. r hitung r table Keterangan 

1.  0,504 0, 444 Valid 

2.  0,541 0,444 Valid 

3.  0,590 0,444 Valid 

4.  0,490 0,444 Valid 

5.  0,732 0,444 Valid 

6.  0,560 0,444 Valid 

7.  0,789 0,444 Valid 
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No. r hitung r table Keterangan 

8.  0,816 0,444 Valid 

9.  0,623 0,444 Valid 

10.  0,742 0,444 Valid 

11.  0,474 0,444 Valid 

12.  0,646 0,444 Valid 

. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seuruh item pertanyaan  

tentang pemenuhan nutrisi ibu masa nifas adalah valid, karena r hitung lebih besar 

dari r tabel yaitu 0,504-0,646 > r tabel (0,444). Dengan demikian seluruh item 

pertanyaan pemenuhan nutrisi ibu masa nifas adalah valid karena r hitung >r 

tabel. 

Hasil perhitungan uji validitas instrume tingkat kecemasan dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2 

Rekapitulasi hasil uji validitas tingkat kecemasan Ibu masa nifas di Desa Sumber 

Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang 

No. r hitung r table Keterangan 

1.  0,514 0,444 Valid 

2.  0,448 0,444 Valid 

3.  0,783 0,444 Valid 

4.  0,855 0,444 Valid 

5.  0,737 0,444 Valid 

6.  0,706 0,444 Valid 

7.  0,667 0,444 Valid 

8.  0,540 0,444 Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan 

tentang tingkat kecemasan ibu masa nifas adalah valid, karena r hitung lebih besar 

dari r tabel yaitu 0,514-0,540 > r tabel (0,444). Dengan demikian seluruh item 

pertanyaan tentang tingkat kcemasa ibu masa nifas adalah valid karena r hitung >r 

tabel. 

Hasil validitas Instrumen Pengeluaran ASI  

Tabel 3 

Rekapitulasi hasil uji validitas instrument pengeluaran ASI di Desa 

Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

No. r hitung r table keterangan 

1. 0,457 0,444 Valid 

2. 0,571 0,444 Valid 

3. 0,498 0,444 Valid 

4. 0,678 0,444 Valid 

5. 0,787 0,444 Valid 

6. 0,557 0,444 Valid 

7. 0,623 0,444 Valid 
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No r hitung r table keterangan 

8. 0,615 0,444 Valid 

9. 0,750 0,444 Valid 

10. 0,885 0,444 Valid 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan 

tentang pengeluaran ASI adalah valid, karena r hitung lebih besar dari r tabel 

yaitu 0457,-0,885 > r tabel (0,444). Dengan demikian seluruh item pertanyaan 

tentang pengeluaran ASI ibu masa nifas adalah valid karena r hitung > r tabel. 

Reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut. 

Tabel 4 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel Alpha Cronbach Alpha standar keterangan 

Pemenuhan Nutrisi 0,858 0,6 Reliabel 

Tingkat Kecemasan 0,812 0,6 Reliabel 

Pengeluaran ASI 0,842 0,6 Reliabel 

 

Analisis data meliputi Analisis univariat dan bivariat yang menggunakan pengujian 

hipotesis korelasi uji Chi Kuadrat yaitu dengan membuat tabulasi silang antara dua 

variabel yang diduga berhubungan (Notoatmodjo, 2005). Dengan rumus : 

x² = 


k

i h

ho

f

ff

1

)(
 

Keterangan : 
X2   :  chi kuadrat 

 of
 : frekuensi yang diobservasi 

hf
 : frekuensi yang diharapkan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 42 responden yang selama 

masa nifas pemenuhan nutrisi terpenuhi yaitu sebanyak 15% responden 

(35,7%) dan sebanyak 27 responden (64,3%) selama masa nifas pemenuhan 

nutrisi tidak terpenuhi 

Dari 42 responden diketahui bahwa 14 (33%) ibu selama masa nifas 

mengalami kecemasan ringan dan28 (67%) ibu selama masa nifas mengalami 

kecemasan sedang 
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Pengeluaran ASI Ibu di ketahui paling banyak dari 42 responden yang 

pengeluaran ASI-nya lancar yaitu sebanyak 16 orang (38%) dan sebanyak 26 

orang ( 62%) pada masa nifas pengeluaran ASI-nya tidak lancar. 

ada hubungan pemenuhan nutrisi dengan pengeluaran ASI pada masa 

nifas di Desa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Dengan hasil 

uji Chi-Square (8,077,>3,841) dan  p value menunjukkan hasil 0,004 (< 0,05). 

Berdasarkan uji Chi-Square diperoleh 2
hitung >

2
tabel (9,894> 3,841) dan p 

value  = 0,002 (< 0,05) sehingga ada hubungan tingkat kecemasan dengan 

pengeluaran ASI pada masa nifas di Desa Sumber Kecamatan Sumber 

Kabupaten Rembang. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Pemenuhan Nutrisi 

Ibu nifas memerlukan diet untuk mempertahankan tubuh terhadap 

infeksi, untuk memulai proses pemberian ASI. Asupan kalori per hari 

harus ditinggikan sampai 2700 kalori. Asupan cairan perhari 

ditinggikan sampai 3000 ml (susu 1000ml). Suplemen zat besi dapat 

diberikan kepada ibu selama masa nifas selama 4 minggu pertama 

setelah kelahiran (Bahiyatun,2009). 

Nutrisi atau gizi adalah zat yang diperlukan oleh tubuh untuk 

keperluan metabolismenya. Kebutuhan gizi pada masa nifas terutama 

bila menyusui akan meningkat 25% karena berguna untuk proses 

kesembuhan karena sehabis melahirkan dan untuk produksi air susu 

yang cukup untuk menyehatkan bayi ( Ambarwati,2009). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar ibu selama 

masa nifas yang pemenuhan nutrisinya tidak terpenuhi dikarenakan 

melakukan pantang makanan tertentu seperti membatasi porsi makan 

setiap harinya, tidak mengkonsumsi sayur-sayuran hijau setiap 

hari,selama masa nifas ibu tidak mengkonsumsi ikan laut seperti : ikan 

tongkol, dan pindang, tidak mengkonsumsi susu setiap harinya, tidak 

mengkonsumsi telur, dan jawaban paling banyak dari responden setiap 

hari ibu hanya makan dengan tahu dan tempe dan ikan bandeng untuk 

menu setiap harinya. Dapat disimpulkan bahwa semakin baiknya 
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pemenuhan nutrisi seperti mengkonsumsi makanan tinggi serat, protein 

maka akan semakin kecil peluang terjadinya  pengeluaran ASI yang 

tidak lancar. 

b. Tingkat Kecemasa 

Gangguan psikologi pada ibu menyebabkan berkurangnya 

pengeluaran ASI Karena akan menghambat let down reflek. Perubahan 

psikologis pada ibu post partum umumnya terjadi pada 3 hari post 

partum. Dua hari post partum ibu cenderung bersifat negative terhadap 

perawatan bayinya dan sangat tergantung lain karena energi 

difokuskan untuk dirinya sendiri. (Soetjiningsih,2005) 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ibu yang selama masa nifas 

mengalami kecemasan sedang ditandai ibu selalu gelisah, merasa 

takut, perasaan was-was, merasa tidak tenang dan selalu mempunyai 

firasat buruk apa bila ASI nya tidak keluar dengan lancar akan 

menyebabkan bayi kekurangan nutrisi dan akan menyebabkan bayi 

menjadi sakit dan juga menyebabkan bayi menjadi lebih  rewel. Hal 

demikian kecemasan ibu dipengaruhi oleh hal-hal pendewasaan dan 

pengelolaan stress. Semakin seorang ibu mampu menerima stresnya 

dan dapat mengelolanya dengan baik maka tingkat kecemasanya 

semakin menurun. 

c. Pengeluaran ASI 

Air Susu Ibu adalah makanan pertama, utama dan terbaik bagi 

bayi. Sedangkan ASI ekslusif adalah pemberian ASI tanpa makanan 

dan minuman pendamping yang dimulai sejak bayi baru lahir sampai 

usia 6 bulan. Dengan ASI bayi akan tumbuh sempurna sebagai 

manusia yang sehat, bersifat lemah lembut, dan IQ yang tinggi. Hal ini 

disebabkan karena ASI mengandung asam dekosa beksanoid(DHA). 

Bayi yang diberi ASI secara bermakna akan mempunyai IQ yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bayi yang hanya diberi susu formula 

(Sulistyawati, 2009). Adapun tanda bayi cukup ASIBayi berkemih 6 

kali dalam 24 jam dan warnanya jernih sampai kuning muda,Bayi 

buang air besar berwarna kekuningan dengan bentuk “berbiji”, Bayi 

tampak puas, sewaktu-waktu merasa lapar, bangun dan tidur 

cukup,Bayi setidaknya menyusu 2-3 jam sekali.Payudara ibu terasa 
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lunak dan kosong setiap kali selesai menyusui, Ibu dapat merasakan 

geli karena aliran ASI, setiap kali bayi mulai menyusu.Ibu dapat 

mendengar suara menelan yang pelan ketika bayi menelan ASI, Bayi 

bertambah berat badannya. (Sulistyawati,2009). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu selama 

masa nifas yang pengeluaran ASI nya tidak lancar ibu tidak menyusui 

bayinya secara  optimal yaitu 2-3 jam sekali sehingga ASI yang di 

hasilkan hanya sedikit dan membuat pengeluaran ASI tidak lancar. 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pemenuhan Nutrisi dengan Pengeluaran ASI masa nifas di 

Desa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan hasil uji hubungan dengan Chi squer diperoleh  hasil 

2
hitung >

2
tabel (8,077>3,841) dan  p value = 0,004 ( < 0,05 )berati Ha 

diterima dan Ho ditolak bahwa ada hubungan pemenuhan nutrisi 

dengan pengeluaran ASI di Desa Sumber Kecamatan Sumber 

Kabupaten Rembang. 

Nutrisi atau gizi adalah zat yang diperlukan oleh tubuh untuk 

keperluan metabolismenya. Kebutuhan gizi pada masa nifas terutama 

bila menyusui akan meningkat 25% karena berguna untuk proses 

kesembuhan karena sehabis melahirkan dan untuk produksi air susu 

yang cukup untuk menyehatkan bayi ( Ambarwati,2009).Sesuai teori 

(Soetjiningsih,2005) yang menyatakan bahwa makanan yang dimakan 

oleh seorang ibu yang sedang dalam masa menyusui tidak secara 

langsung mempengaruhi masa maupun jumlah air susu yang 

dihasilkan. Dalam tubuh terdapat cadangan bebrbagai zat gizi yang 

dapat digunakan bila sewaktu-waktu diperlukan. Akan tetapi jika 

makanan ibu terus menerus tidak mengandung cukup zat gizi yang 

diperlukan tentu Pada akhir kelenjar-kelenjar pembuat air susu dalam 

buah dada ibu tidak akan dapat bekerja dengan sempurna dan akhirnya 

akan berpengaruh terhadap produksi ASI. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata ibu yang selama masa 

nifas yang pemenuhan nutrisi tidak terpenuhi dikarenakan melakukan 

pantang makanan tertentu seperti membatasi porsi makan setiap 

harinya, tidak mengkonsumsi sayur-sayuran hijau setiap hari,selama 
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masa nifas ibu tidak mengkonsumsi ikan laut seperti : ikan tongkol, 

dan pindang, tidak mengkonsumsi susu setiap harinya, tidak 

mengkonsumsi telur, dan jawaban paling banyak dari responden setiap 

hari ibu hanya makan dengan tahu dan tempe dan ikan bandeng untuk 

menu setiap harinya.  

Berdasarkan penelitiannya Yuliani (2011) yang menerangkan 

bahwa Perilaku pantang makan pada ibu nifas di BPS “A” Balongtani 

Jabon Sidoarjo. Berdasarkan penelitiannya diperoleh hasil ibu nifas 

yang melakukan pantang makan maka produksi ASInya akan 

berkurang. Hal ini disebabkan karena kuatnya tradisi masyarakat yang 

telah berakar kuat secara turun temurun. 

Sependapat dengan penelitiannya Nurhayati dkk (2013), bahwa 

ada hubungan yang signifikan (sesuai) antara pola nutrisi ibu nifas 

dengan kecukupan ASI pada bayi, yaitu semakin baik pola nutrisi ibu 

nifas semakin baik kecukupan ASI pada bayinya. 

 

b. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Pengeluaran ASI ibu masa nifas 

di Desa Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan Tingkat 

Kecemasan dengan Pengeluaran ASI di Desa Sumber Kecamatan 

Sumber Kabupaten Rembang. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji 

Chi-Square diperoleh hasil 2
hitung>

2
tabel

2
tabel(9,894  > 3,841) dan 

pvalue = 0,002 ( < 0,05 ). 

Hal ini sesuai dengan teori (Soetjiningsih,2005) bahwa Gangguan 

psikologi pada ibu menyebabkan berkurangnya pengeluaran ASI 

Karena akan menghambat let down reflek.Perubahan psikologis pada 

ibu post partum umumnya terjadi pada 3 hari post partum. Dua hari 

post partum ibu cenderung bersifat negative terhadap perawatan 

bayinya dan sangat tergantung lain karena energy difokuskan untuk 

dirinya sendiri. 

Banyaknya responden yang mengalami kecemasan sedang 

ditandai dengan ibu selalu gelisah, merasa takut, perasaan was-was, 

merasa tidak tenang dan selalu mempunyai firasat buruk apa bila ASI 
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nya tidak keluar dengan lancar akan menyebabkan bayi kekurangan 

nutrisi dan akan menyebabkan bayi menjadi sakit dan juga rewel. 

Adanya hubungan yang signifikan secara statistik ini 

menunjukkan bahwa semakin ibu terus menerus merasa gelisah, 

merasa takut, perasaan was-was, merasa tidak tenang dan selalu 

mempunyai firasat buruk akan membuat pengeluaran ASI ibu semakin 

tidak lancar. 

Sependapat dengan penelitan Amalia yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara Stress (kecemasan) dengan kelancaran ASI pada ibu 

menyusui pasca persalinan. Yang disebabkan oleh beberapa faktor 

kelelahan dan ketidaknyamanan pasca melahirkan baik secio casarea 

maupun spontan pervaginam. 

Sesuai dengan penelitiannya Kusuma (2015) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dan onset laktasi 

pada ibu post partum hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yaitu 

paritas, usia, berat badan lahir bayi, inisiasi menyusui dini, pijat 

oksitosin, dan status gizi ibu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari 42 responden yang selama masa nifas pemenuhan nutrisi terpenuhi 

yaitu sebanyak15% responden (35,7%) dan sebanyak 127 responden 

(64,3%) selama masa nifas pemenuhan nutrisi tidak terpenuhi 

2. Dari 42 responden diketahui bahwa 14 (33%) ibu selama masa nifas 

mengalami kecemasan ringan dan 28 (67%) ibu selama masa nifas 

mengalami kecemasan sedang. 

3. Dari 42 responden yang pengeluaran ASI-nya lancar yaitu sebanyak 16 

orang (38%) dan sisanya yakni sebanyak 26 orang ( 62%) pada masa nifas 

pengeluaran ASI-nya tidak lancar. 

4. Ada hubungan pemenuhan nutrisi dengan pengeluaran ASI pada masa 

nifas  di Desa Sumber Kecamatan Sumber  Kabupaten Rembang. Hal ini 

ditunjukkan 2
hitung >

2
tabel (8,077,>3,841) dan  p value menunjukkan hasil 

0,004 ( < 0,05 ) 
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5. Ada hubungan tingkat kecemasan dengan pengeluaran ASI di Desa 

Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Hal ini ditunjukkan  

2
hitung >

2
tabel (9,894  > 3,841) dan p value  = 0,002 (< 0,05) 

B. Saran 

Bagi tenaga kesehatan diharapkan lebih meningkatkan upaya 

penyuluhan yang baik kepada individu dan keluarga, khusunya ibu nifas 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang seimbang selama masa nifas. 
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